MODEL PRAKTIK KEPENDIDIKAN	Comment by ASUS: Latihan mengajar di sekolah. Seperti PPL atau magang 
KONSEP PENGAJARAN MIKRO	Comment by ASUS: Mikro yang dimaksud adalah pembelajaran mikro teaching. Dimana siswa akan belajar mengajar di dalam kelas dengan kelompok kecil. 
Siswa akan berperan menjadi guru dan teman lainnya berperan sebagai siswa. 
Karena dalam mikro teaching ditekankan pada keterampilan mengajar calon pendidik.
· Pengajaran mikro (micro teaching) adalah suatu situasi pengajaran yang dilaksanakan dalam waktu dan jumlah siswa terbatas.
· Durasi waktu dalam pengajaran mikro antara 5 – 20 menit. Dengan jumlah siswa  3 – 10 orang (Cooper dan Allen, 1999: 1).
· Bentuk pengajaran sederhana, dimana calon guru berada dalam suatu lingkungan kelas yang terbatas atau terkontrol.
· Calon guru menggunakan satu konsep dengan menggunakan satu atau dua keterampilan mengajar.
Konsep pengajaran mikro dilandasi pokok-pokok sebagai berikut:
1. Pengajaran yang nyata, artinya pengajaran dilaksanakan dalam bentuk sebenarnya, tetapi berbentuk mini.	Comment by ASUS: Pembagiannya dalam kelompok kecil. Dimana ada siswa yang menjadi guru dan sisanya berperan sebagai murid.
2. Latihan terpusat pada keterampilan mengajar.
3. Mempergunakan informasi dan pengetahuan tentang tingkat belajar siswa sebagai umpan balik terhadap kemampuan calon guru.
4. Pengajaran dilaksanakan bagi para siswa dengan latar belakang yang berbeda-beda dan berdasarkan pada kemampuan intelektual kelompok usia tertentu.
5. Pengontrolan secara ketat terhadap lingkungan latihan yang diselenggarakan dalam laboratorium micro teaching.
6. Pengadaan low-threat-situasion untuk memudahkan calon guru mempelajari keterampilan mengajar.	Comment by ASUS: Meminimalisir rasa ketakutan, kecemasan pada siswa yang melakukan microteaching. Hal ini dilakukan dengan pembatasan waktu yang diberikan, tidak harus materi sampai selesai, karena yang akan ditekankan adalah keterampilan dalam mengajar.
7. Penyediaan low-risk-situasi yang memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam pengajaran.	Comment by ASUS: Meminimalisir kesalahan yang dilakukan, dengan membuka pertanyaan atau melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran.
8. Penyediaan kesempatan latihan ulang dan pengaturan distribusi latihan dalam rangka waktu tertentu.

PROGRAM PENGAJARAN MIKRO
Pertimbangan yang mendasari penggunaan program pengajaran mikro adalah:
1. Untuk mengatasi kekurangan waktu yang diperlukan dalam latihan mengajar secara tradisional.
2. Keterampilan mengajar yang kompleks dapat terperinci menjadi keterampilan-keterampilan mengajar yang khusus dan dapat dilatih secara berurutan.
3. Pengajaran mikro dimaksudkan untuk memperluas kesempatan latihan mengajar mengingat banyaknya calon guru yang membutuhkan.
MODEL LATIHAN INTERNSHIP	Comment by ASUS: Kata lainnya adalah program magang/PPL bagi calon pendidik.
[bookmark: _GoBack]Intership adalah suatu tahap persiapan professional di mana seorang calon guru hamper menyelesaikan studinya secara formal dan disiapkan sebelum calon guru menempati posisi sebagai tenaga kependidikan.
Tujuan program internship adalah:
1. Meningkatkan mutu akademis dan memperluas pengalaman-pengalaman praktis mahasiswa calon guru dalam bidang keguruan.
2. Ikut serta menyebarluaskan gagasan-gagasan pendidikan dan menyediakan tenaga dan pikiran untuk mengatasi kesulitan-kesulitan teknik edukatif dan administrative di sekolah-sekolah.
3. Membantu masyarakat dalam pendidikan nonformal serta untuk memperoleh umpan balik bagi usaha pengembangan program lembaga pendidikan keguruan.
